ABSTRAK

Skripsi dengan judul “Penggunaan Tanda Baca dalam Cerpen Karya Siswa
Kelas X MA Bustanul Muta’allimin Kota Blitar Tahun Pelajaran 2021/2022” ini
ditulis oleh Luluk Dewi Puspita, NIM 12210183105, pembimbing Lilis Anifiah
Zulfa, M.Pd.

Kata Kunci: Tanda baca, cerpen

Penggunaan tanda baca merupakan salah satu aspek yang memengaruhi
kualitas suatu karya ilmiah maupun tulisan lainnya. Tanda baca memberikan arahan
intonasi atau penggalan yang tepat. Kesalahan-kesalahan penggunaan tanda baca
dapat mengakibatkan kesalahpahaman dalam menangkap suatu maksud dari
tulisan. Pembaca menjadi tidak bisa mengerti maksud dari kalimat dan bahkan akan
berakibat fatal apabila pembaca salah mengartikan maksud sebuah kalimat menjadi
maksud lain yang bertentangan.

Peneltian ini penting dilakukan karena terdapat kesalahan penggunaan tanda
baca terutama kesalahan penggunaan tanda baca dalam teks cerpen karya siswa.
Kesalahan penggunaan tanda baca juga masih sering terjadi dalam tulisan siswa.
Hal tersebut yang menjadi alasan peneliti untuk melakukan penelitian dengan
menganalisis penggunaan tanda baca dalam cerpen karya siswa kelas X MA
Bustanul Muta’allimin.

Fokus penelitian dalam penelitian ini sebanyak lima poin, yaitu bentuk
penggunaan tanda titik (.), tanda koma (,), tanda seru (!), tanda tanya (?), dan tanda
petik (“...”) dalam cerpen karya siswa kelas X MA Bustanul Muta’allimin Kota
Blitar tahun pelajaran 2021/2022. Penelitian ini menggunakan pendekaatan
kualitatif. Sumber data berasal dari karya siswa berupa teks cerpen. Teknik
pengumpulan data yang digunakan adalah dokumentasi. Adapun teknik analisis
data yang digunakan, yaitu reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan.

Hasil penelitian yang diperolen pada penelitian ini adalah kesalahan
penggunaan tanda baca sebanyak 96 terdiri atas 6 kesalahan penggunaan tanda titik
(.), 54 kesalahan penggunana tanda koma (,), 20 kesalahan penggunaan tanda seru
(1, 12 kesalahan penggunaan tanda tanya (?), dan 4 kesalahan penggunaan tanda
petik (“...”). Penelitian ini dapat disimpulkan bahwa kesalahan penggunaan tanda
baca terbanyak adalah tanda koma. Kesalahan penggunaa tanda koma terbagi
menjadi 5, yaitu 2 kesalahan penggunaan tanda koma (,) dipakai di antara unsur-
unsur dalam suatu pemerincian atau pembilangan, 13 kesalahan penggunaan tanda
koma (,) dipakai sebelum kata penghubung, 12 kesalahan penggunaan tanda koma
(,) dipakai di belakang kata atau ungkapan penghubung antar kalimat, 13 kesalahan
penggunaan tandak koma (,) dipakai sebelum dan/atau sesudah kata seru dan kata
yang dipakai sebagai sapaan, dan 14 kesalahan penggunaan tanda koma (,) dipakai
untuk memisahkan petikan langsung dari bagian lain dalam kalimat. Dari hasil
peneletian tersebut, dapat disimpulkan bahwa penggunaan tanda koma siswa
memiliki kesalahan paling banyak. Jadi, hal tersebut membuktikan bahwa siswa
tidak teliti bahkan belum memgetahui penggunaan tanda koma secara baik.
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The thesis with the title "The Use of Punctuation in Short Stories by Class
X MA Bustanul Muta'allimin Students in Blitar City for the Academic Year
2021/2022 " was written by Luluk Dewi Puspita, NIM 12210183105, supervisor
Mrs. Lilis Anifiah Zulfa, M.Pd.
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The use of punctuation is one of the aspects that affect the quality of a
scientific work and other writing. Punctuation gives the right direction of intonation
or fragmentation. Errors in the use of punctuation can result in misunderstandings
in capturing the intention of the writing. The reader becomes unable to understand
the meaning of the sentence and will even be fatal if the reader misinterprets the
meaning of a sentence into another contrary intent.

This research is important because there are errors in the use of punctuation,
especially errors in the use of punctuation in the text of short stories by students.
Errors in the use of punctuation are also still common in student writing. This is the
reason for researchers to conduct research by analyzing the use of punctuation in
short stories by class X MA student Bustanul Muta'allimin.

The focus of the research in this study was five points, namely, the form of
using a period (.), a comma (,), an exclamation mark (!), a question mark (?), and
an quotation mark ("...") in a short story by a class X MA student Bustanul
Muta'allimin Kota Blitar for the academic year 2021/2022. The research uses a
qualitative approach. The data source came from the work of the student in the from
of an short story. The data collection technique used is documentation. The data
analysis techniques used are data reduction, data display, and conclusion
drawing/verification.

The results of this study there were 96 errors in the use of punctuation
consisting of 6 errors in the use of dot punctuation (.), 54 errors in the use of comma
punctuation (,), 20 errors in the use of exclamation punctuation (1), 12 errors in the
use of question punctuation (?), and 4 errors in the use of quotation ("..."). The
research can be concluded that the most punctuation errors are comma punctuation.
The error of using comma punctuation is divided into 5, that is 2 errors in the use
of comma punctuation (,) used among the elements in a description or numeration,
13 errors in the use of comma punctuation (,) used before the conjunction, 12 errors
in the use of comma punctuation (,) used behind a word or expression connecting
between sentences, 13 errors in the use of comma punctuation (,) used before and/or
after interjections and words used as greetings, and 14 errors in the use of comma
punctuation (,) to separate the passage directly from the other parts of the sentence.
From the results of the research, it can be concluded that the use of student commas
has the most errors. So, this proves that students are not careful and do not even
know the use of commas properly.

XV



gdla

JB (e B pualll (aadll 3 ol il Gldle aladiul Mo gin gall palell ing
YY) sl alall Gl cpnaleiall iy Ay g1 Auyaadl 8 il Jeadll MU
Ll ) 4l Gaald 48 8l YY) O YATY 40 aae 8 ) (L g (550 ¢ sl 5l Lgad" Y YY
Sl
5 il aiaill ¢ axd yill Ciladle t Agui ) Clals

ALl bl Jandl 335 Ao il cil el aad a8 yill Ciladle aladiind dey
edad¥) a5 of (Say A3 el f aill maoall olas¥) Jaad il Cladle 5 AY)
Sl (AT A ) Aleall ina e {5 el 13) DB ) gSo s Alaall Sina agd

aladiu) ala s ¢ ad il cldle aladiu) 8 eUadl @l (Y age Canill 138
Cladle aladinl 8 eUaa¥) J) 35 Y, Ml J8 e b il Gaill 8 4 il cladle
s A e ing o) aly bl oL i 5 138, Ul LS 8 Uy A2 o8 i)
Loyl b piled)l Jaaill COa U8 (e 5 ] Gaadll 8 a8 il Cladle aladii)
il Gpalaiall Gl 4, L3l

aladinl JS5 Ly bl dwad e Al all oda 8 Candl 35S 5 caay
Gladle c(?) el.@.éf\u‘)(\ GlaSle c(') =il Gladle c(&) Jual 58l g c() <l yiall
Jsiline gy elle 4 yna (o dlall Caall (3l 5 jualll acadll & (") alaEY)
b, e s lags aledl Cand) 138 203008 Yo YY/Y 0 YY)l all alall lida U € pralaiia
o Aaddiiall QUL e A8, 5 jual Ganad JUG A Qi Jee (o UL jaias
cadaiu) 5 bl (e e g il e o deadieal) bl Jalas culass, g gal)
) bl

e\m\uauaaﬂVwS@d\uﬂ\a&&@degﬂ\ud\m
dm\jsj\e\m\‘_gm;oz‘()Lwexm\@;%mwupeﬁﬂmux
eL@MY\«_\LA)ce\M\‘éALEA\T}c(!)g._\;:_ﬂ\c_\u)ce\m\‘éﬁua;\W c) (
ST Al 5l 038 il Sy (.."). Y] ledle plasiul b eladl 0 5 6) §(
&) Jaal 8l e\m\@guaww Jual il o a8 il Gl e\m\‘;ghy\
jcﬁaﬂ\j\@)ﬂ\‘éﬁﬁuﬂwum‘) (dm\)ﬂ\e\dm\‘éﬁug&;g\cc
alasinl 8lhi VY g Calaall Cig a8 dexiinaall) ¢ (Jual sil) alasiind 8 Uad VY
alasind AU VY ¢ daall G @l il Jay sl LI Cald dardiinall) ¢ (Jaal Sl
\zJ@azszﬁmmwss\juﬂmu)@mji/jdﬁhmg ¢ (el 5
e A el el e il by Juadl) ¢ (Aol priies 5 alaaiay) 8 Uaa
abre o s ging Ol dhal g8 aladind Gl 2l (Say ¢ Gl 2 e, Al
IS sl gall alatisl s g pm Vg Gada | sl Ul o iy 13a ¢ Gl oUaY)
T

XVi



